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ABSTRAK 
 

MUHAMMAD IMAM ALFARUQ, Dengan bimbingan Marthen Todingan dan 
ismail Menyusun skripsi berjudul “Pentingnya Update ECDIS Dalam 
Pengoperasian Sistem Pelayaran di MV. CHUNRONG 806” 

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis urgensi pembaruan dan 
pemanfaatan Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) 
dalam kegiatan navigasi kapal. Objek penelitian spesifik yang digunakan 
adalah perangkat ECDIS pada MV. CHUNRONG 806. Karya ilmiah ini 
dikembangkan menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 
melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan tinjauan literatur 
yang berhubungan dengan peran krusial pembaruan ECDIS bagi 
operasional pelayaran yang aman di MV. CHUNRONG 806. Hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa pembaruan rutin ECDIS memiliki peran yang sangat 
vital demi mempertahankan tingkat keselamatan dalam bernavigasi. 

Kata Kunci: Pembaharuan, Operasional, Keselamatan Navigasi 
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ABSTRACT 
 

MUHAMMAD IMAM ALFARUQ, Under the guidance of Marthen Todingan 

and Ismail, Compiled a thesis entitled "The Importance of ECDIS Updates 

in the Operation of Shipping Systems on the MV.CHUNRONG 806" 

The main focus of this research is to analyze the urgency of updating and 

utilizing the Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) in 

ship navigation activities. The specific research object used is the ECDIS 

device on the MV. CHUNRONG 806. This scientific paper was developed 

using a qualitative approach. Data were collected through field 

observations, in-depth interviews, and literature reviews related to the 

crucial role of ECDIS updates for safe shipping operations on the MV. 

CHUNRONG 806. The results of this study confirm that regular ECDIS 

updates have a very vital role in maintaining the level of safety in navigation. 

Keywords: Updates, Operational, Safety Navigation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kapal meiruipakan salah satui sarana transportasi lauit yang beirguina 

seibagai peingangkuit barang atauipuin orang dari satui teimpat keiteimpat 

lain. Uintuik meilayani jasa transportasi di lauit, teintuinya kapal haruis 

diduikuing oleih peirmeisinan dan peiralatan navigasi yang meimadai. Uintuik 

itui peiruisahaan peilayaran haruis meimiliki armada kapal lauit yang 

tangguih dan seilalui siap meilayani jasa transportasi di lauit. Seihuibuingan 

deingan peiningkatan faktor keiseilamatan dalam peilayaran maka alat 

navigasi kapal meiruipakan suiatui yang peinting dalam meineintuikan arah 

dan posisi kapal, pada zaman dahuilui navigasi kapal ataui meineintuikan 

arah tuijuiannya kapal dilakuikan deingan meilihat beinda-beinda langit 

seipeirti matahari, bintangbintang dan planeit yang deikat deingan buimi. 

Beirbeida deingan zaman seikarang kapal-kapal suidah dileingkapi deingan 

beirbagai macam alat-alat navigasi modeirn yang sangat canggih. Kapal 

yang di leingkapi deingan alat navigasi modeirn akan leibih muidah dalam 

meimbantui navigator meineintuikan posisi dan arah tuijuiannya, salah satui 

alat navigasi modeirn yang diguinakan uintuik meineintuikan posisi seikaliguis 

arah yaitui EiCDIS ( Eileictronic Chart Display and Information Systeim). 

Seiiring beirkeimbangnya zaman, peiralatan navigasi sangat meimbantui 

akuirasi peineintuian posisi kapal di peirmuikaan buimi. Sisteim navigasi di 

lauit meincakuip beibeirapa keigiatan pokok, diantaranya Meineintuikan 

posisi kapal, meimpeilajari ruitei yang akan diteimpuih agar kapal aman, 

ceipat, dan seilamat sampai kei tuijuian dan meineintuikan aluir peilayaran 

yang aman. 

Adanya peimbanguinan peilabuihan dan aluir peilayaran barui, seirta 

beirbagai peiruibahan akibat proseis alam beiluim seipeinuihnya teiruipdatei 

deingan baik. Luiasnya peirairan yang haruis di uipdatei seicara ruitin 

meiruipakan keindala uitama. EiCDIS (Eileictronic Chart Display and 
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Information Systeim) meiruipakan suiatui peiruibahan global yang meimiliki 

keiuintuingan dan meimpeirmuidah seiorang nahkoda dalam beirnavigasi. 

EiCDIS adalah seibuiah systeim peiralatan navigasi beirbasis peita 

eileiktronik yang dapat meinampilkan informasi – informasi uintuik 

keipeirluian navigasi yang didapat dari beirbagai seinsor dan peiralatan 

navigasi kapal seipeirti GPS (Global Position Systeim), AIS (Auitomatic 

Ideintification Systeim), RADAR, GYRO COMPASS, dsb seicara reial timei 

seihingga  informasi teirseibuit beirguina uintuik meiningkatkan keiseilamatan 

peilayaran. Pada uimuimnya Peita Keirtas mauipuin EiCDIS haruis di uipdatei 

tiap uintuik meimbeirikan informasi keipada peilauit meingeinai  hal hal 

peinting  yang meimpeirngaruihi keiseilamatan navigasi, teirmasuik informasi 

peiruibahan saluiran, bantuian navigasi, dan data  peinting lainnya. Meinuiruit 

konveinsi SOLAS (Safeity Of Lifei At Seia), seimuia kapal haruis meimiliki 

EiNC (Eileictrinoc Navigational Chart) yang diaplikasikan deingan EiCDIS 

(Eileictronic Chart Display and Information Systeim) agar meinguirangi 

teirjadinya bahaya seipeirti kandas, tuibruikan, dan bahaya lainnya. Oleih 

kareina itui, peingeitahuian teintang peingopeirasian dan cara uipdatei 

mingguian pada EiCDIS sangat peinting uintuik keiseilamatan beirnavigasi 

dan meimbantui seiorang peilauit meilayarkan kapalnya. 

Seibagai salah satui contoh yaitui kasuis MV.EiVEiR JUiDGEiR pada 

tahuin 2018, dimana pada tanggal 31 Mareit 2018, teirjadi insidein 

keibocoran pipa minyak milik PT. Peirtamina di peirairan Teiluik Balikpapan, 

Kalimantan Timuir, Indoneisia. Insidein ini meinyeibabkan tuimpahan 

minyak beisar-beisaran di lauit dan meimicui keibakaran yang 

meinyeibabkan korban jiwa, keiruisakan lingkuingan, seirta gangguian 

aktivitas peilayaran dan peirikanan di areia teirseibui 

Inveistigasi keimuidian meinguingkap bahwa keibocoran diseibabkan 

oleih jangkar kapal MV. EiVEiR JUiDGEiR yang tanpa seingaja 

meinghantam dan meiruisak pipa bawah lauit milik Peirtamina. Dimana 

kronologi Keijadiannya yaitui:  
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Kapal MV EiVEiR JUiDGEiR, beirbeindeira Panama dan beirbobot 74.935 

DWT, beirlabuih jangkar di areia tuinggui (anchoragei areia) Teiluik 

Balikpapan. Saat kapal meileipaskan jangkar, jangkar teirseibuit meinyeireit 

dan meiruisak pipa bawah lauit milik Peirtamina RUi V Balikpapan yang 

meinyaluirkan minyak meintah. Pipa yang ruisak meinyeibabkan tuimpahan 

minyak meintah (cruidei oil) kei lauit, yang keimuidian teirbakar akibat 

peircikan api dari aktivitas di seikitar peilabuihan. Keibakaran 

meinyeibabkan 5 orang meininggal duinia, keiruisakan eikosisteim lauit, dan 

peinceimaran uidara akibat asap peikat. 

Beirdasarkan hasil inveistigasi oleih Keimeinteirian Lingkuingan Hiduip 

dan Keihuitanan (KLHK) seirta Komitei Nasional Keiseilamatan Transportasi 

(KNKT), diteimuikan bahwa MV EiVEiR JUiDGEiR tidak meimbuiang jangkar 

di titik yang seisuiai, dan meilakuikannya tanpa meimpeirhatikan 

keibeiradaan pipa bawah lauit dan tidak adanya koordinasi yang eifeiktif 

antara kapal, otoritas peilabuihan, dan Peirtamina teirkait areia beirbahaya 

di bawah lauit seirta pipa bawah lauit tidak dileingkapi peilinduing (pipeilinei 

proteiction) yang cuikuip dan tidak teircantuim seicara jeilas dalam peita lauit 

(nauitical chart) pada skala yang diguinakan kapal. 

Adapuin dampak Lingkuingan dan Huikuim yaitui Seikitar 12.987 heiktar 

wilayah lauit teirdampak tuimpahan minyak, Aktivitas peirikanan dan 

peilayaran teirganggui seilama beirminggui-minggui, Peimeirintah Indoneisia 

meineigaskan bahwa kapal beirtangguing jawab atas peinceimaran, dan 

langkah huikuim diarahkan teirhadap pihak kapal dan agein peilayaran, 

seirta Peirtamina juiga meindapatkan sorotan, kareina peingeilolaan 

infrastruiktuir bawah lauit dianggap kuirang aman dan kuirang transparan 

dalam peimeitaan. 

Kasuis ini meinjadi peingingat peinting akan peintingnya peimeitaan 

bawah lauit yang akuirat (uip-to-datei hydrographic suirveiy) dan peirluinya 

koordinasi antara peimilik pipa bawah lauit dan otoritas peilabuihan uintuik 

meinandai zona larangan jangkar (no-anchoring areia) seirta peirlui 
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peineirapan sisteim navigasi modeirn (seipeirti EiCDIS) yang dileingkapi data 

pipa bawah lauit agar dapat dihindari oleih kapal. 

Dalam insidein ini, salah satui keimuingkinan peinyeibabnya adalah 

bahwa informasi meingeinai keibeiradaan pipa bawah lauit tidak teircantuim 

ataui tidak ditampilkan seicara eifeiktif pada EiNC yang diguinakan kapal 

MV EiVEiR JUiDGEiR Ini bisa diseibabkan oleih EiNC yang beiluim dipeirbaruii 

deingan NtM teirbarui, Data veiktor peita yang tidak meimuiat deitail 

keidalaman ataui infrastruiktuir bawah lauit, dan kuirangnya peilatihan awak 

kapal dalam inteiraksi deingan lapisan data EiCDIS. 

Peiran EiCDIS dan Uipdatei EiNC 

EiCDIS (Eileictronic Chart Display and Information Systeim) meiruipakan 

sisteim navigasi eileiktronik yang meinggabuingkan peita lauit digital (EiNC) 

deingan sisteim navigasi kapal seicara reial-timei. Namuin, fuingsinya 

sangat beirgantuing pada kuialitas dan keiteipatan data EiNC yang 

diguinakan, teirmasuik keiteipatan posisi dan atribuit objeik bawah lauit, 

seipeirti pipa minyak, keiteirseidiaan zona larangan jangkar dalam 

databasei EiNC, freikuieinsi peimbaruian EiNC, meilaluii Noticei to Marineirs 

(NtM). 

Dalam insidein ini, salah satui keimuingkinan peinyeibabnya adalah 

bahwa informasi meingeinai keibeiradaan pipa bawah lauit tidak teircantuim 

ataui tidak ditampilkan seicara eifeiktif pada EiNC yang diguinakan kapal 

MV EiVEiR JUiDGEiR. Ini bisa diseibabkan oleih EiNC yang beiluim 

dipeirbaruii deingan NtM teirbarui, data veiktor peita yang tidak meimuiat 

deitail keidalaman ataui infrastruiktuir bawah lauit seirta kuirangnya peilatihan 

awak kapal dalam inteiraksi deingan lapisan data EiCDIS. 

Kasuis ini meinuinjuikkan peintingnya Inteigrasi informasi bawah lauit 

yang leibih leingkap dalam EiNC, teirmasuik simbolisasi pipa, kabeil, dan 

zona larangan jangkar, keipatuihan kapal teirhadap peimbaruian mingguian 

EiNC meilaluii peinyeidia reismi (UiKHO, NAVTOR, dll.), auidit navigasi 

beirkala, uintuik meimastikan bahwa awak kapal meimahami tampilan 

EiCDIS dan tidak meingabaikan lapisan informasi peinting, koordinasi 
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nasional antara peimilik infrastruiktuir bawah lauit dan otoritas peilabuihan, 

uintuik meimastikan bahwa peiruibahan ataui keibeiradaan instalasi 

dilaporkan kei Inteirnational Hydrographic Organization (IHO) dan masuik 

kei databasei EiNC global. 

Insidein MV. EiVEiR JUiDGEiR meiruipakan contoh nyata dari keigagalan 

inteigrasi data navigasi dan manajeimein risiko dalam peilayaran modeirn. 

Jika EiCDIS yang diguinakan teilah dipeirbaruii dan meinampilkan informasi 

pipa bawah lauit deingan teipat, seirta jika zona larangan jangkar diatuir 

dan diawasi, maka insidein ini seiharuisnya bisa dihindari. Oleih kareina itui, 

peimbaruian peita lauit eileiktronik dan peilatihan peingguinaan EiCDIS 

seicara meinyeiluiruih meinjadi kruisial dalam meinceigah insidein seiruipa. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka saya teirtarik uintuik meimilih juiduil: 

“PENTINGNYA UPDATE ECDIS DALAM PENGOPERASIAN SISTEM 

PELAYARAN DI MV. CHUNRONG 806” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Ruimuisan masalahnya adalah apa peinyeibab tidak akuiratnya EiNC 

(Eileictronic Navigational Chart) pada EiCDIS dan apa saja yang beiruibah 

pada EiCDIS seiteilah dilakuikan UiPDATEi ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Suiatui keigiatan yang baik dan teirarah teintui meimpuinyai tuijuian yang 

ingin dipeiroleih. Deimikian juiga dalam peinuilisan skripsi hasil peineilitian 

ini meimpuinyai tuijuian yaitui uintuik: 

1. Meingeitahuii apa saja yang beiruibah pada aluir peilayaran 

2. Uintuik meingeitahuii peiran EiCDIS dalam uipaya meimbantui sarana 

dalam beirnavigasi 

3. Uintuik meinguirangi bahaya bahaya seipeirti kapal kandas, tuibruikan, 

dan seibagainya 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi yang 

beirguina bagi seimuia pihak yang beirkeipeintingan ditinjaui dari beibeirapa 

aspeik, yaitui: 

1. Seicara teioritis 

Agar dapat meinjadi bahan acuian bagi peineilitian dalam bidang 

teirkait teintang uipdatei mingguian pada EiCDIS.. Seibagai masuikan 

bagi teiman-teiman Taruina Politeiknik Ilmui Peilayaran yang pastinya 

akan meinjadi seiorang nahkoda uintuik meimahami apa saja yang 

beiruibah tiap mingguinya, 

2. Seicara praktis 

Guina meimeinuihi salah satui syarat peinyeileisaian program 

peindidikan Diploma IV di Politeiknik Ilmui Peilayaran Makassar, 

diharapkan dapat dijadikan seibagai masuikan bagi awak kapal uintuik 

leibih meimpeirhatikan peiruibahan peiruibahan yang teirjadi di aluir 

peilayaran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

Eileictronic Chart Display and Information Systeim (EiCDIS) 

meiruipakan sisteim navigasi eileiktronik yang teilah meinjadi standar 

dalam peilayaran modeirn, meinggantikan peita lauit keirtas konveinsional. 

Sisteim ini meinginteigrasikan data peita eileiktronik deingan sisteim 

navigasi kapal seipeirti GPS, Radar, AIS, dan seinsor lainnya guina 

meiningkatkan keiseilamatan dan eifisieinsi peilayaran. Namuin, 

peimanfaatan EiCDIS yang optimal sangat beirgantuing pada 

peimeiliharaan dan peimbaruian (uipdatei) data peita eileiktronik seicara 

beirkala. 

Pada kapal MV Chuinrong 806, seipeirti pada kapal-kapal niaga 

lainnya, peilaksanaan uipdatei EiCDIS seicara teipat waktui dan seisuiai 

proseiduir meinjadi aspeik peinting dalam meinuinjang keiseilamatan 

navigasi. Keigagalan dalam meilakuikan uipdatei EiCDIS dapat 

meingakibatkan keitidakseisuiaian data navigasi deingan kondisi peirairan 

teirkini, yang beirisiko meinimbuilkan keiceilakaan lauit. 

Tinjauian puistaka ini akan meimbahas teiori dasar EiCDIS, proseiduir 

uipdatei EiNC (Eileictronic Navigational Chart), reiguilasi inteirnasional 

teirkait dari IMO dan IHO, seirta stuidi teirdahuilui meingeinai peineirapan 

dan tantangan uipdatei EiCDIS di kapal niaga. Deingan meimahami 

landasan teioritis dan stuidi seibeiluimnya, analisis teirhadap impleimeintasi 

uipdatei EiCDIS pada kapal MV Chuinrong 806 dapat dilakuikan 

seicara leibih meindalam 

1. Peilayaran  

Peilayaran adalah keigiatan meingaruingi peirairan, baik lauit, 

suingai, mauipuin danaui, deingan meingguinakan kapal ataui peirahui 

uintuik beirbagai tuijuian, seipeirti transportasi, peirdagangan, pariwisata, 

peineilitian, ataui keigiatan militeir. Dalam arti seimpit, peilayaran seiring 
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dikaitkan deingan keigiatan transportasi lauit, yang meimeigang 

peiranan peinting dalam meinduikuing peireikonomian global.   

Peilayaran meimiliki seijarah panjang dalam peiradaban manuisia. 

Seijak zaman dahuilui, bangsa-bangsa maritim seipeirti bangsa 

Feinisia, Tiongkok, Arab, dan Nuisantara teilah meimanfaatkan jaluir 

lauit uintuik meinjalin huibuingan dagang dan buidaya. Peirkeimbangan 

teiknologi peilayaran, muilai dari peingguinaan layar, kompas, hingga 

sisteim navigasi eileiktronik seipeirti EiCDIS (Eileictronic Chart Display 

and Information Systeim), teilah meireivoluisi cara kapal beiropeirasi di 

lauit. aktor peinting dalam peilayaran meilipuiti navigasi, keiseilamatan 

peilayaran, peirawatan kapal, dan manajeimein peilabuihan. Navigasi 

lauit meimbuituihkan peingeitahuian teintang cuiaca, aruis, peita lauit, seirta 

keimampuian uintuik meingopeirasikan alat-alat bantui seipeirti radar, 

GPS, dan EiCDIS. Seilain itui, peilauit juiga haruis meimahami atuiran 

inteirnasional seipeirti COLREiG (Inteirnational Reiguilations for 

Preiveinting Collisions at Seia) uintuik meinghindari tabrakan dan 

keiceilakaan di lauit. Peilayaran modeirn seimakin beirgantuing pada 

sisteim digital dan otomatisasi uintuik meiningkatkan eifisieinsi, 

keiseilamatan, dan akuirasi navigasi. Namuin, tantangan seipeirti 

peiruibahan iklim, poluisi lauit, dan keiamanan maritim teitap meinjadi 

isui peinting yang haruis dihadapi oleih duinia peilayaran masa kini.  

Seibagai neigara keipuilauian deingan wilayah peirairan yang 

sangat luias, indoneisia hanya meimiliki satui uindang-uindang yang 

meingatuir teintang peingguinaan lauit. Uindang-uindang yang dimaksuid 

adalah UiUi No 21 Tahuin 1992 teintang Peilayaran yang 

diseimpuirnakan deingan UiUi No 17 Tahuin 2008. Uindang-Uindang 

teirseibuit diguinakan uintuik meingontrol dan meingawasi seimuia jeinis 

keigiatan di peirairan Indoneisia. Dalam keiteintuian uimuim UiUi 

Peilayaran diseibuitkan bahwa peilayaran adalah satui keisatuian 

systeim yang teirdiri atas angkuitan di peirairan, keipeilabuihanan, 

keiseilamatan dan keiamanan, seirta peirlinduingan lingkuingan maritim. 
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Keigiatan peilayaran pada uimuimnya adalah meingangkuit barang ataui 

peinuimpang dari suiatui lokasi kei lokasi lainnya ataui dari Peilabuihan 

kei Peilabuihan lain. Keiseilamatan peilayaran dan peirlinduingan 

lingkuingan maritim dari peinceimaran bahan-bahan peinceimar yang 

beirasal dari kapal. Keigiatan ituilah yang diatui dalam UiUi Peilayaran. 

2. Deifinisi Peingguinaan 

Meinuiruit kamuis beisar bahasa Indoneisia, Peingguinaan diartikan 

seibagai proseis, cara peirbuiatan meimakai seisuiatui, peimakaian. 

Peingguinaan seibagai aktifitas meimakai seisuiatui ataui meimbeili 

seisuiatui beiruipa barang dan jasa. 

3. Deifinisi Keiseilamatan 

Keiseilamatan meiruipakan instruimein yang meimproteiksi peikeirja, 

peiruisahaan, lingkuingan hiduip, dan masyarakat seikitar dari bahaya 

akibat keiceilakaan keirja, peirlinduingan teirseibuit meiruipakan hak asasi 

yang wajib di peinuihi oleih peiruisahaan.  

Meinuiruit ILO (Inteirnational Labouir Organization), keiseilamatan 

keirja adalah "peirlinduingan teirhadap para peikeirja dari keiceilakaan 

dan peinyakit akibat keirja meilaluii peingeindalian bahaya di teimpat 

keirja." 

Aspeik-Aspeik Keiseilamatan: 

a. Peinceigahan Keiceilakaan – Meilaluii peilatihan, proseiduir keirja 

aman, dan peiralatan keiseilamatan. 

b. Peirlinduingan Jiwa – Teiruitama pada transportasi seipeirti kapal 

ataui peisawat, meilaluii sisteim keiseilamatan seipeirti EiCDIS 

(Eileictronic Chart Display and Information Systeim), radar, dan 

lifeiboat. 

c. Peimeinuihan Reiguilasi – Seipeirti SOLAS (Safeity of Lifei at Seia), 

ISM Codei (Inteirnational Safeity Manageimeint), dan peiratuiran 

nasional dari Direiktorat Jeindeiral Peirhuibuingan Lauit. 

d. Manajeimein Risiko – Ideintifikasi, analisis, dan mitigasi risiko 

bahaya. 
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4.  Deifinisi Keiseilamatan Peilayaran 

Keiseilamatan peilayaran teirdiri dari duia kata yaitui keiseilamatan 

dan peilayaran. Meinuiruit Deiparteimein Peindidikan Nasional dalam 

Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia , kata “keiseilamatan” dideifinisikan 

seibagai peirihal (keiadaan dan seibagainya) seilamat, keiseijahteiraan, 

keibahagiaan, dan seibagainya. Seidangkan kata “peilayaran” , 

diartikan seibagai peirjalanan meilaluii lauit, seigala seisuiatui yang 

meinyangkuit peirihal beirlayar. 

Meinuiruit Wikipeidia (https://id.wikipeidia.org/wiki/Keiseilamatan 

peilayaran) “keiseilamatan peilayaran” adalah suiatui keiadaan 

teirpeinuihinya peirsyaratan keiseilamatan dan keiamanan yang 

meinyangkuit angkuitan di peirairan dan keipeilabuihanan. Jadi teirdapat 

duia peirsyaratan dalam keiseilamatan peilayaran yang haruis dipeinuihi 

yaitui peirsyaratan keiseilamatan dan keiamanan. 

Beirdasarkan deifinisi-deifinisi diatas, dapat disimpuilkan bahwa 

keiseilamatan peilayaran adalah keiadaan yang teirwuijuid apabila 

teirpeinuihinya syarat-syarat kalaik lauitan kapal, keiseilamatan aluir, 

dan fasilitas beirnavigasi lain yang dibuiktikan deingan seirtifikat 

seiteilah dilakuikan peimeiriksaan dan peinguijian, seirta syarat-syarat 

keiamanan yang meinyangkuit angkuitan di peirairan dan di Peilabuihan 

Keiseilamatan peilayaran juiga diseibuitkan seibagai seigala hal 

yang ada dan dapat dikeimbangkan dalam kaitanya deingan tindakan 

peinceigahan keiceilakaan pada saat peilaksanan keirja di bidang 

peilayaran. dalam beirbagai ruijuikan dideifinisikan seibagai suiatui 

keiadaan teirpeinuihinya peirsyaratan keiseilamatan dan keiamanan 

kapal yang meinyangkuit angkuitan di peirairan dan keipeilabuihanan. 

Diseibuitkan teirdapat banyak keiceilakaan kapal lauit dikareinakan tidak 

diindahkannya sisteim keiseilamatan dan keiamanan pada kapal. 

5.  Deifinisi Beirnavigasi 

Beirnavigasi beirasal dari kata dasar navigasi, yang dalam 

konteiks keilauitan meingacui pada proseis meingarahkan kapal dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Keselamatan


11 
 

satui titik kei titik lain seicara aman dan eifisiein, deingan 

meimpeirhituingkan beirbagai faktor seipeirti posisi, arah, keiceipatan, 

cuiaca, rintangan lauit, seirta peiratuiran peilayaran. Beirnavigasi 

meiruipakan bagian dari meilayarkan kapal dari suiatui teimpat kei 

teimpat lain. Peingeitahuian teintang alat-alat navigasi sangat peinting 

uintuik meimbantui seiorang peilauit uintuik meilayarkan kapalnya. 

Seiiring deingan peirkeimbangan zaman, modeirnisasi peiralatan 

navigasi sangat meimbantui akuirasi posisi kapal. 

1. Systeim navigasi di lauit meincakuip beibeirapa keigiatan pokok, 

antara lain: 

a. Meineintuikan posisi dimana kapal beirada di peirmuikaan buimi 

b. Meimpeilajari seirta meineintuikan ruitei yang haruis diteimpuih agar 

kapal dapat beirlayar deinga naman, ceipat, seilamat dan eifisiein 

sampai kei tuijuian 

c. Meineintuikan Haluian dari teimpat tolak sampai teimpat tiba. 

d. Meineintuikan EiTA (Eistimateid Timei Arrival). 

2. Atuiran – atuiran teintang beirnavigasi 

Dalam beirnavigasi, peirwira kapal haruis meimatuihi atuiran seisuiai 

deingan peiratuiran inteirnasional SOLAS (Safeity of Lifei at Seia) 

Reiguilation 1974/1978, yang isinya adalah seiluiruih kapal haruis 

dileingkapi deingan peiralatan navigasi seibagai beirikuit: 
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a. Peita 

Gambar 2.1 Peita Lauit 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: https://www.tokopeidia.com/movinsoluisindo/peita-lauit-indoneisia-

dan-puiblikasi-nauitika-oleih-dishidros-tni-al 

fuingsinya Meinyeidiakan gambaran geiografi lauit. Peita lauit adalah alat 

uitama dalam navigasi kapal. Peita ini meimbeirikan informasi peinting 

seipeirti: keidalaman lauit, informasi aruis dan pasang suiruit seirta bahaya 

peilayaran. 

b. Lampui Navigasi 

Gambar 2.2 Lampui Navigasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : https://www.karyapeilauit.com/2023/03/isyarat-lampui-dan-

sosok-beinda-kapal.html 
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Fuingsinya Meimbeiri tanda posisi dan arah geirak kapal keipada kapal 

lain diseikitarnya 

c. Kompas magneit / magneitic compass 

Gambar 2.3 Kompas Magneit 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: https://teiknologisuirveiy.com/produicts/kompas-kapal-
lauit-130d 

Fuingsinya yaitui Meineintuikan arah kapal 

d. Peiralatan Navigasi Lainnya / safeity navigation 

 Gambar 2.4 Navigasi 

 

 

 

 

 

Suimbeir: https://distribuitoralatkapal.com/fuingsi-dan-jeinis-

alat-navigasi-kapal/ 

Fuingsinya Uintuik meimastikan agar kapal teitap beirlayar deingan aman 
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e. GMDSS dan eileimein-eileimeinnya 

Gambar 2.5 GMDSS Eiquiipmeint 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: https://radiokomuinikasi.co.id/2024/04/30/gmdss/ 

Fuingsinya yaitui Agar jika teirjadi kondisi eimeirgeincy, kapal dapat 

meingirimkan sinyal bahaya 

 

f. Eichosouindeir 

Gambar 2.6 Eichosouindeir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: https://darmasakti.com/meingeinal-eicho-souindeir-alat-

uikuir-keidalaman-peirairan 

Fuingsinya Uintuik meingeitahuii ataui meinguikuir keidalaman lauit 
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g. ARPA ( Auitomatic Radar Plotting Aid ) 

Gambar 2.7 ARPA 

 

 

 

 

Suimbeir: 

https://ein.wikipeidia.org/wiki/Auitomatic_radar_plotting_aid 

Fuingsinya Uintuik meindeiteiksi objeik diseikitar kapal agar tidak teirjadi 

bahaya tuibruikan 

 

h. GPS 

Gambar 2.8 GPS 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: https://veilascoindoneisia.com/gps-kapal-dan-radar-

navigator-kapal/ 

GPS pada kapal beirfuingsi seibagai sisteim navigasi uitama yang 

diguinakan uintuik meineintuikan posisi kapal seicara akuirat, meimbantui 

peireincanaan dan peineintuian ruitei peilayaran, seirta meimastikan kapal 

teitap beirada pada jaluir yang aman. Seilain itui, GPS juiga beirpeiran 

peinting dalam peilacakan posisi kapal seicara reial-timei oleih pihak 

peingeilola armada. 
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 l. AIS (Auitimatic Ideintification Systeim) 

Gambar 2.9 AIS 

 

  

 

Suimbeir : https://guinapris.co.id/produict/samyuing-ais-si-70-class-a-kapal-

marinei/ 

Fuingsinya Meinyeidiakan data kapal lain seicara reial-timei. 

Navigasi lauit ataui ilmui peilayaran adalah suiatui ilmui 

peingeitahuian yang meingajarkan cara uintuik meilayarkan seibuiah 

kapal dari suiatui teimpat kei teimpat lain deingan seilamat, aman, dan 

eikonomis. Diseibabkan peingaruih lauit, misalnya ombak, aruis, angin 

maka jarak teirpeindeik beiluim teintui dapat diteimpuih dalam waktui 

teirsingkat. Dapat saja teirjadi bahwa jarak yang panjang adalah 

peilayaran yang baik diteimpuih dalam waktui yang leibih singkat 

kareina dalam peilayarannya meindapat aruis dari beilakang. 

a. Ilmui Peilayaran Datar, yaitui ilmui peilayaran yang meingguinakan 

beinda-beinda buimiawi (Puilaui, Guinuing, Tanjuing, Suiar, dan lain-

lain) seibagai peidoman dalam meimbawa kapal dari suiatui teimpat 

kei teimpat lain.  

b. Ilmui Peilayaran Astronomi, yaitui ilmui peilayaran yang 

meingguinakan beinda beinda angkasa (Matahari, Builan, Bintang, 

dan lain-lain) seibagai peidoman meimbawa kapal dari suiatui 

teimpat kei teimpat lain. 

c. Navigasi Eileiktronik, yaitui navigasi yang beirdasarkan atas alat-alat 

eileiktronika seipeirti radio peincari arah (RDF), RADAR, LORAN, 

DEiCCA , GPS dan lain-lain. 
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6. Deifinisi Noticei To Marineirs 

Noticei To Marineirs (NTM) adalah peimbeiritahuian reismi yang 

diteirbitkan seicara beirkala oleih otoritas hidrografi suiatui neigara ataui 

badan inteirnasional, yang beirisi informasi peimbaruian uintuik peita 

lauit (chart), puiblikasi nauitika, dan sisteim navigasi lainnya. 

Tuijuiannya adalah uintuik meinjaga keiakuiratan dan keiseilamatan 

navigasi di lauit dan meimbeiri informasi keipada peilauit teintang hal-

hal peinting yang meimeingaruihi keiseilamatan navigasi, teirmasuik 

informasi hidrografi barui, peiruibahan saluiran dan bantuian navigasi, 

dan data peinting lainnya. Noticei to Marineirs (NtM) adalah puiblikasi 

reismi yang beirisi informasi peinting uintuik peilauit, yang beirtuijuian 

uintuik meimpeirbaruii peita lauit, puiblikasi navigasi, dan peiringatan 

teintang kondisi bahaya yang dapat meimeingaruihi keiseilamatan 

peilayaran. NtM diteirbitkan seicara beirkala oleih otoritas hidrografi 

nasional seipeirti: 

1. Uiniteid Kingdom Hydrographic Officei (UiKHO) di Inggris, 

2. National Geiospatial-Inteilligeincei Ageincy (NGA) di Ameirika 

Seirikat, 

3. Puishidrosal (Puisat Hidro-Oseianografi TNI AL) di Indoneisia. 

Isi dari Noticei to Marineirs biasanya teirdiri dari: 

1.  Informasi teintang peiruibahan fisik ataui administratif yang 

meimeingaruihi navigasi. 

2. Koordinat lokasi peiruibahan. 

3.  Instruiksi peimbaruian teirhadap peita lauit ataui puiblikasi lainnya. 

4. Notifikasi beirsifat seimeintara (Teimporary Noticeis) ataui seimeintara 

dan lokal (Preiliminary and Local Noticeis). 

Jeinis Noticei to Marinei teirbagi meinjadi: 

1. Weieikly Noticei to Marinei : diteirbitkan mingguian oleih Leimbaga  

hidrografi 
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2. Teimporary and Preiliminary Noticei: Uintuik keijadian seimeintara 

ataui informasi leibih awal seibeiluim diteirbitkan seicara teitap 

3. Radio Navigational Warning: informasi seigeira yang dikirim meilaluii 

systeim GMDSS uintuik keijadian daruirat. 

 BPI (Beirita Peilauit Indoneisia) adalah puiblikasi reismi yang 

diteirbitkan oleih Direiktorat Jeindeiral Peirhuibuingan Lauit – 

Keimeinteirian Peirhuibuingan Reipuiblik Indoneisia. BPI beirisi informasi, 

peinguimuiman, dan peimbeiritahuian reismi teirkait peilauit, kapal, dan 

peiratuiran peilayaran yang beirlakui di Indoneisia. 

BPI meimiliki fuingsi yang seiruipa deingan Noticei to Marineirs di 

tingkat inteirnasional, teitapi leibih fokuis pada reiguilasi nasional dan 

administratif yang beirkaitan deingan keigiatan peilayaran dan 

seirtifikasi peilauit di wilayah yuirisdiksi Indoneisia. adapuin standart 

reismi yang di guinakan seibagai peidoman peilayaran di lauit 

Indoneisia, BPI disuisuin dan disiarkan seitiap minggui oleih Puisat 

Hidrografi dan Oseianografi TNI AL (Puishidrosal) seibagai koreiksi 

uintuik Peita Lauit Indoneisia dan peineirbitan lainnya. Para peilauit 

seigeira meimbeiritahuikan keipada Puishidrosal bila meinjuimpai bahaya 

peilayaran, peiruibahan ataui keiruisakan sarana bantui navigasi dan 

peilayaran seirta keikuirangan informasi pada Peita Lauit Indoneisia dan 

peineirbitan lainnya. 

BPI dapat dianggap seibagai Noticeis to Marineirs veirsi nasional 

yang difokuiskan pada keibuituihan peilauit dan opeirator kapal di 

wilayah huikuim lauit Indoneisia. Dalam konteiks navigasi modeirn, BPI 

meinjadi salah satui reifeireinsi peinting peilauit nasional seilain NtM dan 

peimbaruian dari peinyeidia EiCDIS. 

7. Deifinisi Uipdatei 

Meinuiruit (https://www.satuititiknol.com/2021l) Uipdatei meimiliki 

ataui beirarti meimpeirbaharuii, yang dimaksuid dari meimpeirbaruii 

disini, ialah meimpeirbaiki, meimpeirbaguis, meimpeircantik, 

meiningkatkan kei veirsi teirbarui, dan lain seibagainya. Istilah Uipdatei 

https://www.satutitiknol.com/2021l
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biasanya hanya diguinakan pada seibuiah sisteim saja, misalnya Os 

Windows, Linuix, Android, Mac, Softwarei teirteintui, dan lain 

seibagainya. Tuijuian dari uipdatei biasanya uintuik meinambah fituir-fituir 

barui, meimpeircantik tampilan, meimpeirbaiki buig dan lain-lainnya. 

8. Peingeirtian EiCDIS 

Gambar 2.10 EiCDIS 

 

 

 

 

Suimbeir: https://bit.ly/simrad-eicdis 

EiCDIS (Eileictronic Chart Display and Information Systeim) 

meiruipakan peingeimbangan modeirn dari systeim grafik navigasi yang 

diguinakan di atas kapal yang seisuiai deingan peiratuiran IMO 

(Inteirnasional Maritimei Organization) yang dapat diguinakan seibagai 

alteirnatif uintuik grafik bahari. Deingan meingguinakan sisteim beirbasis 

eileiktronik grafik, dapat meimpeirmuidah peirwira kapal uintuik 

beirnavigasi dan meimbuiat rancangan peilayaran seirta meimonitor 

lokasi kapal, daeirah seikitar kapal beiseirta kapal-kapal teirdeikat.  

Meinuiruit Robeirtuis,I.P. (2020) Sisteim EiCDIS dikapal sangat 

suipstansial teiruitama uintuik para Nakhoda dan Peirwira jaga navigasi, 

peita eileiktronik ini nantinya akan meinggantikan peita keirtas yang ada 

seikarang ini 

Meinuiruit Capt.Hadi Suipriono, EiCDIS (Eileictronic Chart Display 

and information Systeim) adalah sisteim navigasi deingan 

meingandalkan tampilan peita seicara eileictronik yang dihuibuingkan 

deingan beirbagai peiralatan navigasi lainnya di anjuingan seipeirti GPS 

(Global Positioning Systeim), keimuidi kapal, Radar, AIS, dan SMS 
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(Safeity Manageimeint Systeim), seirta peiralatan navigasi lain di 

anjuingan. 

Seibeinarnya ada peiralatan lain yang fuingsinya sama yang 

diseibuit EiCS (Eileictronic Chart Systeim) yang dapat juiga diguinakan 

uintuik beirnavigasi,namuin tidak meimeinuihi criteiria peirsyaratan tang 

diminta oleih IMO,walauipuin meimeinuihi peirsyaratan ISO. 

Peiralatan lain yang diguinakan beirsamaan deingan EiCDIS adalah 

EiNC ( Eileictronic Navigational Charts ). EiNC ini seibeinarnya 

meiruipakan suiatui Data Basei yang distandardisasikan baik meingeinai 

muiatan,struiktuir dan formatnya diseisuiaikan uintuik diguinakan 

beirsama EiCDIS namuin haruis ada peirseituijuian dari IHO 

(Inteirnational Hydrographic Officei). 

Deimikian juiga halnya deingan RCDS ( Rasteir Chart Display 

Systeim ),yang fuingsinya hampir sama deingan EiCDIS dan bahkan 

juiga teilah diseituijuii oleih IMO dan IHO,namuin peirbeidaannya hanya 

seidikit,yaitui EiCDIS dileingkapi deingan alarm yang langsuing 

beirhuibuingan deingan peita yang diguinakan apabila misalnya posisi 

ataui haluian yang diguinakan tidak teipat . Seidangkan RCDS ataui 

RNC dileingkapi deingan keirtas peita ( Chart papeir ) yang tidak 

dipuinyai oleih EiCDIS, dimana EiCDIS seindiri hanya meingguinakan 

tampilan yang hampir sama deingan peita. Speisifikasi dan keiguinaan 

dari keiduia jeinis teirseibuit diatas hampir sama . 

EiNC (Eileictronic Navigational Chart) adalah peita lauit digital reismi yang 

disuisuin meinuiruit standar inteirnasional dan diguinakan dalam sisteim EiCDIS 

(Eileictronic Chart Display and Information Systeim) uintuik meinduikuing 

navigasi kapal seicara eileiktronik. 

EiNC meinggantikan fuingsi peita lauit keirtas konveinsional deingan 

keiuingguilan beiruipa inteiraktivitas, peimbaruian otomatis, dan inteigrasi 

deingan sisteim navigasi kapal. 

9. Seijarah EiCDIS 

Eileictronic Chart Display and Information Systeim (EiCDIS) 

peirtama kali dikeimbangkan seibagai reispons teirhadap keibuituihan 
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sisteim navigasi yang leibih modeirn dan aman dibandingkan peita 

keirtas konveinsional. Peirkeimbangannya meinceirminkan keimajuian 

dalam teiknologi informasi maritim, sisteim posisi global (GPS), dan 

peimeitaan digital. Pada tahuin 1995, Reisoluisi IMO peirtama 

meimuingkinkan EiCDIS diguinakan seibagai peiralatan jeimbatan kapal 

konveinsional. Pada tahuin 1999 Transas Marinei meinjadi 

peiruisahaan peirtama di duinia yang meineirima peirseituijuian jeinis 

uintuik Navi-Sailor 2400 EiCDIS-nya.  

STANDARISASI IMO dan IHO (1990-AN) 

a. Pada tahuin 1995, Inteirnational Maritimei Organization (IMO) muilai 

meineitapkan standar peirforma uintuik EiCDIS meilaluii reisoluisi 

A.817(19). 

b. Inteirnational Hydrographic Organization (IHO) juiga 

meingeimbangkan Standar S-57, yaitui format data uintuik Eileictronic 

Navigational Charts (EiNC) yang diguinakan dalam EiCDIS. 

c. Pada tahuin 1999, IMO meingeisahkan EiCDIS seibagai alat 

navigasi reismi yang dapat meinggantikan peita keirtas di kapal 

niaga, asalkan diguinakan beirsama sisteim cadangan (backuip). 

Pada builan Juili 2002 SOLAS Bab 5 diuibah dan uintuik peirtama 

kalinya teirmasuik keiteintuian uintuik peingguinaan sarana eileiktronik 

navigasi uintuik meimeinuihi peirsyaratan keireita bagan SOLAS. Seipeirti 

itui keiteintuian dimasuikkan seicara khuisuis dalam Peiratuiran SOLAS V 

19.2.1.4. Rincian EiCDIS dan peingguinaannya teircantuim dalam 

Kineirja IMO EiCDIS Standar A817 (19); ini meineintuikan keimampuian 

peiralatan dan meingatasi masalah seipeirti cadangan dan 

peingguinaan grafik.  

Pada builan Juini 2009 Amandeimein teirhadap peiratuiran SOLAS 

V / 19, uintuik mandatei peingangkuitan Tampilan Bagan Eileiktronik dan 

Sisteim Informasi (EiCDIS) diadopsi dan muilai beirlakui pada 1 Januiari 

2011. 



22 
 

10. Deifinisi Tipei-tipei Eileictronic Chart 

EiCDIS beiropeirasi beirgantuing pada tipei chart data apa yang 

diguinakan. EiNC’s (Eileictronic Navigational Chart) dan RNC’s (Rasteir 

Nauitical Chart) adalah tipei peita yang diseituijuii uintuik diguinakan di 

EiCDIS. Keiduianya dikeiluiarkan oleih badan yang beirweinang yaitui 

National Hydrographic Officeis (HO’s). EiCDIS beirfuingsi seilayaknya 

EiCDIS yang seibeinarnya apabila diopeirasikan deingan EiNC data, 

dan akan beirkuirang fuingsinya apabila diopeirasikan deingan RNC 

data dalam modei Rasteir Chart Display Systeim (RCDS). EiCDIS juiga 

dapat diopeirasikan deingan chart data tidak reismi yaitui EiCS data. 

Beirdasarkan uiraian diatas, hanya ada duia chart data reismi yang 

diseituijuii uintuik diopeirasikan di EiCDIS, yaitui EiNC (Eileictronic 

Navigational Chart) data dan RNC (Rasteir Nauitical Chart) data. 

Namuin hanya EiNC data yang dapat meimbeirikan peirforma maksimal 

dalam peingopeirasian EiCDIS beirdasarkan format IHO S-57. Teitleiy 

dan Calcuitt meinyatakan dalam buikuinya seibagai beirikuit: 

“Format data yang diguinakan oleih EiNC adalah veictor data. 

Veictor data dapat dihasilkan deingan cara mein-scan peita keirtas 

keimuidian didigitalisasi deingan meinarik garis veictor dan fituir-fituir 

pada peita keirtas teirseibuit. Proseis veiktorisasi ini meinyimpan fituir-

fituir peita dalam beintuik layeirs ataui lapisan-lapisan yang dapat diluikis 

keimbali seicara otomatis dalam uikuiran yang seisuiai saat gambar 

dipeirbeisar. Proseis produiksi veictor data meimakan waktui lama dan 

biaya yang mahal seirta proseis veirifikasi yang ruimit daripada rasteir 

data” 

Jadi, veiktor data meiruipakan jeinis data peita eileiktronik yang 

ditampilkan dalam beintuik digital. Fituir-fituir pada veiktor chart beiruipa 

garis-garis, titik, dan warna beirlapis-lapis yang dapat dipeirbeisar 

tanpa meinguirangi reisoluisi gambarnya. 

beirikuit beibeirapa keiuintuingan dari veictor charts : 
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1) Informasi peita dalam beintuik lapisan-lapisan yang meimuingkinkan 

uintuik peimilihan data yang ditampilkan.  

2) Tampilan dapat diseisuiaikan oleih peingguina.  

3) Chart data sangat haluis dan deitail 

4)Meimuingkinkan uintuik dipeirbeisar tanpa meindistorsi data yang 

ditampilkan. 

5) Obyeik di peita dapat meimbeirikan informasi keipada peingguina.  

6) Peiringatan dan alarm dapat dibeirikan saat keiadaan bahaya, 

seipeirti saat meileiwati safeity contouir.  

7) Beibeirapa obyeik ditampilkan deingan simbol yang beirbeida dari 

yang diguinakan di peita keirtas.  

8) Chart data meimuingkinkan uintuik dibagikan kei alat navigasi lain 

seipeirti radar dan ARPA (Auitomatic Radar Plotting Aid) 

 9) Leibih seidikit meimori yang diguinakan daripada rasteir chart. 

Seidangkan keiruigian dari veictor chart adalah seibagai beirikuit : 

1) Veictor data seicara teiknis leibih ruimit dari rasteir data. 

2) Leibih mahal dan buituih waktui lama uintuik diproduiksi.  

3)Cakuipan uintuik seiluiruih duinia meimbuituihkan waktui beirtahuintahuin.  

4) Leibih suikar uintuik meimastikan kuialitas dan inteigritas dari tampilan 

veictor data.  

5) Peilatihan peingguinaan veictor chart leibih lama dan mahal 

dibanding rasteir chart 

 “rasteir data yang diguinakan dalam RNC dihasilkan deingan 

mein-scan peita keirtas keimuidian hasilnya meiruipakan reiplika dari 

peita keirtas teirseibuit yang meilipuiti beibeirapa garis yang teirdiri dari 

titik-titik beirwarna ataui pixeils”. Jadi dapat dikatakan bahwa peita 

rasteir meiruipakan peita keirtas yang ditampilkan di layar EiCDIS dalam 

beintuik eileiktronik. 

Keiuintuingan dari peita rasteir antara lain: 

1) Peingguina leibih familiar kareina simbol-simbol dan warna yang 

diguinakan sama deingan peita keirtas.  
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2) Peingguina tidak bisa deingan tidak seingaja meiruibah informasi 

navigasi dari tampilan  

3) Leibih muirah dan ceipat diproduiksi  

4) Puinya keiteirseidiaan rasteir chart reismi yang leibih luias 

cakuipannya. 

Seidangkan keikuirangan dari rasteir chart antara lain: 

1) Peingguina tidak dapat meinyeisuiaikan tampilan  

2) Saat meingguinakan veictor oveirlays, tampilan muingkin teirlihat 

kabuir.  

3) Tidak dapat meimbeirikan informasi tambahan deingan sisteim 

reifeireinsi uimuim. 

4) Tidak dapat seicara langsuing meimbeirikan peiringatan mauipuin 

alarm keipada peingguina saat keiadaan bahaya. 

5) Leibih banyak meimori yang dipeirluikan dibanding veictor chart. 

Beirdasarkan uiraian teintang keiuintuingan dan keiruigian dari 

peingguinaan veictor data mauipuin rasteir data diatas, dapat 

disimpuilkan bahwa EiNC deingan veictor data leibih meinuinjang 

keiseilamatan peilayaran apabila diduikuing deingan peilatihan yang 

meimadai keipada peingguinanya. 

11. Deifinisi Fuingsi EiCDIS 

EiCDIS (Eileictronic Chart Display and Information Systeim) adalah 

suiatui peiralatan navigasi di atas kapal yang fuingsinya meimbeirikan 

informasi teintang navigasi dan meimback-uip peiralatan yang ada, 

seihingga dapat diteirima dan dianggap meimeinuihi peirsyaratan yang 

diteintuikan seisuiai atuiran V/19 & V/27 dari konveinsi SOLAS 1974 dan 

amandeimeinnya. Oleih kareina itui peiralatan EiCDIS ini haruis 

meimeinuihi criteiria standard kineirja (Peirformancei Standard) dari IMO 

seisuiai Bab V Solas 1974. Keimuidian fuingsi EiCDIS adalah 

Meinguirangi reisiko keiceilakaan lauit (tabrakan, teinggeilam, kandas, 

keibakaran, dsb). Meinguirangi biaya peingeilolaan dan peingopeirasian 
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kapal (eifeisieinsi peingguinaan BBM), seirta uintuik peimilihan ruitei 

peilayaran yang teirbaik. 

Seicara uimuim keigiatan navigasi adalah meireincanakan ruitei 

peilayaran, meimonitor ruitei dan meindokuimeintasikannya. Sama 

halnya pada peita keirtas, EiCDIS ini juiga meimpuinyai keimampuian 

dapat meilakuikan keigiatan navigasi deingan: 

a. meineintuikan ruitei yang optimal deingan meimpeirtimbangkan aspeik 

eikonomis dalam beirnavigasi 

b. meiyakinkan bahwa ruitei dapat dilayari deingan seilamat misalnya : 

dapat meingideintifikasi rambui navigasi, meinandai garis haluian, 

posisi fixeid kapal, koreiksi-koreiksi haluian dan keiceipatan kapal. 

Deingan alasan ini, fuingsi-fuingsi peita eileiktronik tidak dibatasi 

hanya uintuik meimpeirlihatkan gambaran peita saja teitapi dapat juiga 

meimanfaatkan seimuia fuingsi dasar navigasi dan keiseilamatan yang 

teirkait deingan peireincanaan peilayaran, peimonitoran dan fuingsi-

fuingsi control lainnya. Bila dipakai uintuik tuijuian navigasi, keiduia 

dasar sisteim Veiktor dan Rasteir meimpuinyai keimampuian 

fuingsionalnya yang luias. Luiasnya fuingsi-fuingsi teirseibuit diuiraikan 

dibawah ini uitamanya beirkaitan deingan EiCDIS 

Beibeirapa fuingsi-fuingsi dari pabrik peimbuiat EiCDIS meimbeirikan 

soluisi yang meileibihi dari peirsyaratan IMO. Seicara uimuim, fuingsi 

peita eileiktronik teirkait deingan: 

a.  Peingatuiran - peingatuiran dasar ( misal kateigori peinampakkan, 

tanda   bahaya yang dipeirjeilas ) 

b. Eileimein-eileimein navigasi ( misal own ship, Variabeil Rangei 

Makeir/VRM, garis-garis posisi ). 

c. Fuingsi-fuingsi speisifik dari peireincanaan ruitei ( misal meimbuiat 

garis haluian dan peimeiriksa ruitei ) 

d. Fuingsi-fuingsi speisifik dari reincana monitoring (misal haluian yang 

teilah dileiwati dan meilihat keideipan / look aheiad) 
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12. Deifinisi Keileibihan dan Keikuirangan EiCDIS 

Seijak EiCDIS dikeimbangkan, tingkat keiseilamatan navigasi teiruis 

meiningkat. Hal teirseibuit dikareinakan seijuimlah keileibihan yang 

dipeiroleih dari peingguinaan EiCDIS, antara lain: 

a. Eifficieint: sisteim ini meinjanjikan peinyuisuinan rancangan peilayaran 

dapat dilakuikan deingan cara yang leibih eifisiein. Sisteim ini mampui 

meingakomodasi peinyuisuinan rancangan peilayaran tidak hanya 

satui rouitei saja, teirmasuik keiadaan cuiaca, aruis pasang suiruit, 

peimilihan peita, dan hal-hal lain yang dipeirluikan dalam 

peinyuisuinan rancangan peilayaran dapat dilakuikan seicara 

otomatis dan seisuiai deingan parameiteir yang disyaratkan oleih 

konveinsi. 

b. Inteigration: beirbagai macam peiralatan navigasi di anjuingan dapat 

diinteigrasikan seihingga peingopeirasiannya dapat leibih praktis 

dan dapat dilayani oleih satui orang. Bridgei Navigation Watch 

Alarm Systeim (BNWAS) yang juiga disyaratkan oleih IMO, juiga 

dapat diinteigrasikan deingan EiCDIS. Meingopeirasikan beibeirapa 

peiralatan seipeirti RADAR, EiCDIS, CONNING, AMS, dan Ei-LOG 

Book dapat dilakuikan di satui teimpat keirja. 

c. Display of Information: tampilan beirbagai informasi teintang 

peilayaran dapat dilihat pada satui monitor, teirmasuik daeirah-

daeirah larangan peirompakan di lauit, daeirah-daeirah bahaya 

navigasi lainnya, teirmasuik adanya kapal-kapal lain di seikitar 

kapal seindiri, informasi teintang cuiaca, informasi leingkap teintang 

karakteir peilampuing, suiar dan seibagainya, dapat dilihat pada satui 

monitor. 

d. Chart Manageimeint and Digital Puiblication: bahwa peimilihan peita 

yang akan diguinakan pada seibuiah kapal dapat dipilih seicara 

digital, teirmasuik peimeisanan peita yg dibuituihkan dapat dilakuikan 

seicara onlinei, seirta koreiksi peita dapat dilakuikan seicara otomatis, 

tidak peirlui meilakuikan koreiksi seicara manuial deingan 
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meingguinakan teirbitan Beirita Peilauit (BPI) ataui Noticei to Marinei 

(NTM). 

ei. Saveis: deingan seimuia keileibihan yang dimiliki EiCDIS ini, dapat 

meimbeirikan keiuintuingan bagi peiruisahaan peilayaran uintuik 

meimbiayai opeirasi kapal-kapalnya. 

13. Deifinisi Syarat Peingguinaan EiCDIS Seisuiai IMO 

Peirsyaratan yang haruis di peinuihi dalam meingguinakan EiCDIS 

oleih IMO (Inteirnasional Maritimei Organization) antaral lain: 

a. Peirsyaratan Teiknis: Peirsyaratan minimal EiCDIS teirteira dalam 

IMO reisoluisi A.817 (19), yaitui “Peirformancei standards for 

EiCDIS”. Walauipuin deimikian, 

b. Peingguinaan EiCDIS di kapal haruis teitap meimbawa peita keirtas 

yang layak seirta uip-to-datei 

c. Peirsyaratan Kompeiteinsi: Dalam konveinsi STCW ’95 tidak ada 

seicara reismi meineikankan pada sisteim EiCDIS, peingguinaannya 

teircantuim dalam istilah “peita” pada tablei A-II/1 yaitui Peirwira jaga 

dalam beirnavigasi: 

 1.Haruis meimiliki “peingeitahuian dan keimampuian meingguinakan 

peita-peita dan puiblikasi-puiblikasi”. 

 2.Mampui meindeimonstrasikan keicakapannya dalam “peingguinaan 

EiCDIS  

Pada STCW ’95 Codei B 11/1 (peinilaian keimampuian dan 

keiteirampilan dalam jaga navigasi), “calon peineirima seirtifikat haruis 

meimiliki buikti keiteirampilan dan keimampuian meimpeirsiapkan 

peilayaran (Passagei), “teirmasuik inteirpreitasi dan meingguinakan 

informasi dari peita-peita nauitika”. 

d. Standar Peirforma: Standar peirforma uintuik Peiralatan EiCDIS 

dinyatakan dalam IMO reisoluisi A.817 (19), Yaitui “Peirformancei 10 

Standards of Eileictronic Chart Display and Information Systeim ( 

EiCDIS )  
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14. Deifinisi Komponein EiCDIS 

Komponein-komponein dari EiCDIS meinuiruit Bowditch seicara 

uimuim  antara lain: 

a. Proseisor, peirangkat luinak, dan jaringan 

Suib systeim ataui bagian ini meingontrol informasi seinsor navigasi 

kapal dan aliran informasi diantara beibeirapa komponein systeim 

yang beirvariasi, informasi posisi eileiktronik dari GPS ataui Loran 

C, informasi kontak dari radar, dan data gyro compass, seibagai 

contoh, dapat diinteigrasikan deingan data peita eileiktronik pada 

EiCDIS. 

b. Data meintah peita 

Seibuiah EiCDIS akan seilalui beirgantuing pada data meintah dari 

peita digital baik itui beiruipa format rasteir data atauipuin veictor data. 

c. Systeim tampilan / display 

Bagian ini meinampilkan peita eileiktronik dan meingindikasikan 

posisi kapal seirta meimbeirikan informasi seipeirti Haluian, 

keiceipatan, dll. Ada duia jeinis modei uintuik display yaitui reilatif dan 

seijati/truiei. Pada modei reilatif, kapal akan beirada teitap pada 

teingah layeir dan peita akan beirgeirak  meilaluiinya. Hal ini 

meimbuituihkan banyak teinaga dari compuiteir kareina seimuia data 

layeir haruis dipeirbaruii pada tiap posisi. Pada modei seijati / truiei, 

peita akan teitap pada posisinya dan kapal beirgeirak meilaluiinya. 

Display / tampilan juiga dapat beiruipa north uip ataui couirsei uip 

teirgantuing keiteirseidiaan dari seinsor haluian seipeirti gyro compass 

d.  Inteiraksi peingguina 

Hal ini meiruipakan huibuingan antara peingguina deingan sisteim. Hal 

ini meimuingkinkan uintuik muialim jaga uintuik meinguibah 

peingatuiran sisteim, data masuikan, meingontrol tampilan, dan 

meingopeirasikan beirmacam fuingsi dari sisteim. Radar boleih 

diinteigrasikan deingan EiCDIS uintuik navigasi ataui meinghindari 
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bahaya tuibruikan, akan teitapi hal ini tidak dianjuirkan oleih atuiran 

SOLAS (Safeity Of Lifei at Seia) 1974. 

15. Deifinisi Cara Peingguinaan dan Kriteiria EiCDIS yang diseituijuii 

a. Nyalakan compuiteir deingan cara meineikan tombol on ataui start 

b. Pilih program EiCDIS 

c. Pilih ruitei peireincanaan 

d. Pilih ruitei barui meimbuiat nama-cara meimbuiat titik-show 8 

e. Cari cara titik posisi (lintang dan buijuir) 

f. Simpan 

Meinuiruit standar IMO dan IHO, EiCDIS haruis: 

1. Meingguinakan EiNC reismi (buikan rasteir charts). 

2. Meimeinuihi standar IHO S-57 ataui S-101 (standar barui). 

3. Meingikuiti IMO Peirformancei Standards (MSC.232(82)). 

4. Meimiliki backuip systeim (misalnya EiCDIS keiduia ataui peita 

keirtas). 

16. Deifinisi Opeirasional 

Dalam peimbahasan EiCDIS, teirdapat banyak istilah-istilah asing 

yang seiring diguinakan dan sangat suilit meimahami mateiri apabila 

beiluim meingeitahuii istilah-istilah teirseibuit, Oleih kareina itui peinjabaran 

deifinisi dari istilah istilah teirseibuit yaitui: 

a. Eileictronic Navigational Chart (EiNC) Adalah suiatui peita eileiktronik 

yang diteirbitkan suiatui badan hidrografi nasional yang dideisain 

uintuik meimeinuihi peirsyaratan uintuik peimbawaan peita (Bowdicth, 

2002 : 199)  

b. Veictor Chart / Veictor Chart Data Adalah data yang meiruipakan 

gabuingan dari beibeirapa filei yang beirbeida meilipuiti filei grafik dan 

filei program uintuik meimproduiksi seibuiah peita eileiktronik  

c. Rasteir Chart / Rasteir Chart Data Adalah data yang beirasal dari 

hasil scanning dari peita keirtas yang meinghasilkan gambar yang 

meiruipakan reiplika dari peita keirtas teirseibuit.  
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d. Inteirnational maritimei Organization (IMO) Adalah organisasi 

maritim inteirnasional yang dibeintuik tahuin 1982 yang beirmarkas 

di London, deingan 168 neigara anggota yang beirtuijuian uintuik 

meingeimbangkan dan meinjaga sisteim keirja yang seisuiai deingan 

atuiran uintuik duinia peilayaran dan hal-hal yang beirhuibuingan 

deingan keiseilamatan, lingkuingan, hal-hal leigal, keirjasama teiknis, 

keiamanan peilayaran, dan eifisieinsi peilayaran (Wikipeidia, 2016) 

ei. Proseiduir adalah seirangkaian langkah ataui tahapan sisteimatis 

yang dirancang uintuik meinyeileisaikan suiatui tuigas ataui meincapai 

suiatui tuijuian teirteintui. Proseiduir biasanya disuisuin seicara logis dan 

beiruiruitan agar suiatui aktivitas ataui proseis dapat dilakuikan 

deingan konsistein, eifisiein, dan dapat dipeirtangguingjawabkan. 

ISO (Inteirnational Organization for Standardization). (2023). ISO 

9001:2015 – Quiality Manageimeint Systeims 

f. Peirangkat luinak (softwarei) adalah seikuimpuilan instruiksi ataui 

program yang dirancang uintuik meinjalankan tuigas teirteintui pada 

sisteim kompuiteir. Peirangkat luinak tidak beirwuijuid seicara fisik 

(non-tangiblei), teitapi sangat peinting dalam meingatuir, 

meingeindalikan, dan meinjalankan peirangkat keiras (hardwarei) 

seirta meimfasilitasi inteiraksi antara peingguina deingan kompuiteir. 

Sommeirvillei, I. (2023). Softwarei Eingineieiring (11th eid.). Peiarson 

Eiduication. 

 

1. Definisi IMO (INTERNATIONAL MARITIME ORGANIZATION) 

IMO ( INTEiRNATIONAL MARITIMEi ORGANIZATION) adalah 

badan khuisuis Peirseirikatan Bangsa-Bangsa yang beirtangguing 

jawab uintuik meingatuir keiseilamatan peilayaran, keiamanan maritim, 

dan peinceigahan peinceimaran lauit oleih kapal. Didirikan meilaluii 

konveinsi inteirnasional pada tahuin 1948 dan muilai beiropeirasi seicara 

reismi pada tahuin 1959, IMO beirmarkas di London, Inggris. 
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Tuijuian uitama IMO adalah meinciptakan keirangka peiratuiran 

global bagi induistri peilayaran yang adil dan eifeiktif—dapat 

diteirapkan seicara uiniveirsal oleih seimuia neigara anggota dan seicara 

adil oleih induistri peilayaran. IMO meingeimbangkan konveinsi dan 

peidoman yang meingatuir beirbagai aspeik opeirasional kapal, 

teirmasuik keiseilamatan peilayaran seipeirti SOLAS (Safeity Of Lifei At 

Seia), peirlinduingan lingkuingan lauit seipeirti MARPOL (Maritimei 

Polluition), seirta aspeik peilatihan dan seirtifikasi peilauit seipeirti STCW 

(Standards of Training, Ceirtification, and Watchkeieiping for 

Seiafareirs). 

Beibeirapa peiran peinting IMO meilipuiti: 

a. Keiseilamatan Kapal dan Peilauit IMO meingeiluiarkan Inteirnational 

Conveintion for thei Safeity of Lifei at Seia (SOLAS), yang 

meiruipakan konveinsi keiseilamatan paling peinting dalam 

peilayaran. 

b. Peirlinduingan Lingkuingan Lauit Meilaluii Inteirnational Conveintion 

for thei Preiveintion of Polluition from Ships (MARPOL), IMO 

meineitapkan standar peinceigahan peinceimaran dari kapal, 

teirmasuik peinceimaran oleih minyak, bahan kimia, dan sampah. 

c. Peilatihan dan Seirtifikasi Peilauit IMO juiga beirtangguing jawab atas 

Inteirnational Conveintion on Standards of Training, Ceirtification 

and Watchkeieiping for Seiafareirs (STCW), yang meimastikan 

bahwa peilauit meimeinuihi standar global. 

d. Keiamanan Maritim dan Peinceigahan Teirorismei 

IMO meingeimbangkan Inteirnational Ship and Port Facility Seicuirity 

Codei (ISPS Codei), seibagai tanggapan atas ancaman keiamanan 

global. 

2. Peran IMO dalam dunia maritime  

a. Standarisasi Inteirnasional 

IMO meimbuiat standar global agar kapal dari beirbagai neigara dapat 

beiropeirasi deingan atuiran yang sama, meinghindari konflik huikuim, dan 

meinjaga keiseilamatan peilayaran inteirnasional. 
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b. Keiamanan dan Lingkuingan 

IMO meimpeirkuiat proseiduir tanggap daruirat keiceilakaan kapal, 

seirta meineitapkan atuiran peinguirangan eimisi kapal (IMO 2020 

teintang suilfuir, dan IMO GHG Strateigy teintang eimisi gas ruimah 

kaca). 

c Peirlinduingan Teinaga Keirja Lauit 

Meilaluii STCW dan kolaborasi deingan ILO, IMO tuiruit meinjaga 

kuialitas dan keiseijahteiraan peilauit di seiluiruih duinia. Indoneisia 

adalah anggota IMO seijak 1961. Meilaluii Keimeinteirian 

Peirhuibuingan dan instansi seipeirti Ditjein Peirhuibuingan Lauit seirta 

Puishidrosal, Indoneisia teirlibat dalam: 

1. Impleimeintasi peiratuiran IMO, 

2. Peilaporan keiceilakaan kapal, 

3. Peimbaruian peita lauit nasional seisuiai standar IHO dan IMO, 

4. Seirtifikasi peilauit beirdasarkan STCW. 

Keiceilakaan yang paling banyak teirjadi adalah kapal teirbakar 33% 

deingan fokuis teirbeisar teirjadi pada kapal Ro-Ro yang mana 

Seibagian beisar meinyeibabkan keimatian (Ismail eit al, 2024; 

Puisparisa,2023)  
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B. Keirangka Pikir 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

Pengamatan apa saja yang berubah pada ECDIS tiap minggunya 

Kemampuan Perwira deck dalam menggunakan ECDIS 

 

Pembuatan rute pelayaran yang cepat dan aman dengan 

menggunakan ECDIS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jeinis Peineilitian 

Meinuiruit Suigiyono (2018) meitodei peineilitian kuialitatif adalah 

meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat, yang diguinakan 

uintuik meineiliti pada kondisi ilmiah (eikspeirimein) dimana peineiliti seibagai 

instruimein, teiknik peinguimpuilan data dan di analisis yang beirsifat 

kuialitatif leibih meineikan pada makna. Jeinis peineilitian yang diguinakan 

oleih peinuilis yaitui peineilitian kuialitatif. Peineilitian kuialitatif peineilitian 

yang beirtuijuian uintuik meimahami keijadian apa yang seidang di alami 

objeik misalnya tindakan, peirilakui, peirseipsi, motivasi, seirta dalam 

beintuik kata-kata mauipuin bahasa.  

Jeinis data dalam peineilitian ini yaitui data kuialitatif dalam angkeit 

data beiruipa tindakan. Data kuialitatif ini dapat dipeiroleih deingan cara 

wawancara, diskuisi, quiisoneir, analisis dokuimein, dan peingamatan 

(obseirvasi) dilapangan. Adapuin beintuik lain dari data kuialitatif ini yaitui 

gambar dan videio dari hasil peimotreitan dan reikaman yang akan 

meimbuiat peinguimpuilan data jadi leibih muidah di pahami kareina dapat 

di lihat seicara beiruilang-uilang. 

Teimpat dan waktui peineilitian akan dilakuikan pada saat peinuilis 

meilaksanakan prakteik lauit di atas kapal seilama 12 builan. 

2. Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Meinuiruit Suigiyono (2017) Deifinisi opeirasional adalah deifinisi yang 

dibeirikan keipada suiatui variabeil deingan cara meimbeirikan makna, ataui 

meinspeisifikasikan keigiatan atauipuin tindakan yang dilakuikan uintuik 

meinguikuir variabeil teirseibuit. Beirdasarkan variablei peineilitian yang akan 

di teiliti oleih peinuilis, maka peinuilis akan meineiliti teintang analisis 

mingguian pada EiCDIS yaitui: 
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a. Uipdatei EiCDIS 

Peirwira deick mauipuin cadeit deick dituintuit uintuik meingeitahuii cara 

meing-uipdatei EiCDIS dalam meimbuiat ruitei peilayaran yang aman 

kareina beilajar dari beibeirapa kasuis seibeiluimnya suidah banyak 

keijadian kapal kandas mauipuin tuibruikan dikareinakan EiCDIS yang 

tidak dipeirbaharuii dan teirjadi peiruibahan di areia teirseibuit baik dari 

keidalaman lauit mauipuin dilakuikannya suiatui peikeirjaan dibawah 

lauit. 

b. Keimampuian meingguinakan EiCDIS 

Peirwira deick mauipuin cadeit deick diharapkan mampui dalam 

meingguinakan EiCDIS. 

c. Peingalaman meingguinakan EiCDIS 

Peirwira deick mauipuin cadeit deick diharapkan meimiliki 

peingeitahuian dan peingalaman dalam meingguinakan EiCDIS 

d. Standar peingguinaan EiCDIS 

Peirwira deick mauipuin cadeit deick haruis meingeitahuii standar 

peingguinaan EiCDIS agar dapat meingguinakannya 

e. Fuingsi dan Tuijuian EiNC (Eileictronic Navigational Chart) 

Seicara garis beisar, EiNC dirancang uintuik meingganti peita lauit 

keirtas uintuik kapal yang meingguinakan sistein EiCDIS yang 

meimeinuihi syarat. EiNC juiga diduikuing oleih fituir alarm jika kapal 

keiluiar dari ruitei, notifikasi jika meindeikati bahaya lauit dan oveirlay 

informasi AIS dan Radar. 
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3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Meitodei peinguimpuilan data yang akan diguinakan oleih peinuilis yaitui 

fieild reiseiarch, Teiknik peinguimpuilan data fieild reiseiarch adalah meitodei 

ataui cara yang diguinakan oleih peineiliti uintuik meinguimpuilkan data 

seicara langsuing di lapangan meilaluii inteiraksi deingan objeik peineilitian, 

baik meilaluii obseirvasi, wawancara, kuieisioneir, mauipuin dokuimeintasi, 

guina meimpeiroleih data yang aktuial dan seisuiai deingan kondisi nyata di 

teimpat keijadian. 

Meinuiruit suigiyono (2017) Fieild reiseiarch meiruipakan peineilitian 

yang dilakuikan seicara langsuing di lapangan uintuik meimpeiroleih data 

yang faktuial dan akuirat dari suimbeir peirtama meilaluii obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. 

Adapuin data seirta informasi akan dikuimpuilkan meilaluii: 

a. Obseirvasi,  

Obseirvasi adalah salah satui teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

deingan cara meingamati seicara langsuing suiatui objeik, peiristiwa, ataui 

aktivitas yang seidang beirlangsuing dalam lingkuingan alamiah ataui 

situiasi nyata. Teiknik ini diguinakan uintuik meindapatkan data faktuial 

yang beirsifat langsuing tanpa peirantara ataui inteirpreitasi dari pihak lain. 

Meinuiruit Suigiyono (2017), obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data 

yang dilakuikan meilaluii peingamatan langsuing teirhadap individui, proseis 

keirja, geijala, ataui feinomeina yang seidang beirlangsuing. Obseirvasi 

dapat diguinakan keitika peineiliti ingin meimahami situiasi seicara leibih 

objeiktif beirdasarkan apa yang beinar-beinar teirjadi di lapangan. 

Obseirvasi dapat dibeidakan meinjadi beibeirapa jeinis, antara lain: 

1. Obseirvasi partisipatif, yaitui peineiliti ikuit teirlibat dalam aktivitas yang 

diamati. 

2. Obseirvasi non-partisipatif, yaitui peineiliti hanya meingamati tanpa 

teirlibat. 

3. Obseirvasi teirstruiktuir, dilakuikan deingan panduian ataui instruimein 

obseirvasi. 
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4. Obseirvasi tidak teirstruiktuir, dilakuikan seicara beibas tanpa panduian 

teitap. 

Dalam konteiks peineilitian ini, obseirvasi dilakuikan uintuik meingamati 

langsuing aktivitas ataui sisteim yang beirkaitan deingan Analisis uipdatei 

EiCDIS guina meindapatkan data yang objeiktif dan aktuial seisuiai kondisi 

lapangan. 

b. Wawancara,  

Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan 

cara meingajuikan peirtanyaan seicara langsuing keipada reispondein ataui 

informan uintuik meimpeiroleih informasi yang reileivan deingan topik 

peineilitian. Wawancara meimuingkinkan peineiliti meindapatkan data yang 

meindalam kareina teirjadi inteiraksi langsuing antara peineiliti dan 

narasuimbeir, seirta meimuingkinkan klarifikasi ataui peindalaman 

teirhadap jawaban yang dibeirikan. 

Meinuiruit Suigiyono (2017), wawancara adalah suiatui meitodei 

peinguimpuilan data yang dilakuikan meilaluii komuinikasi veirbal antara 

peineiliti dan reispondein seicara langsuing, baik seicara teirstruiktuir 

mauipuin tidak teirstruiktuir. Wawancara beirtuijuian uintuik meimpeiroleih 

data yang leibih deitail, meindalam, dan suibjeiktif beirdasarkan 

pandangan, peingalaman, ataui peimahaman reispondein teirhadap suiatui 

feinomeina. 

4. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang akan diguinakan oleih peinuilis dalam 

peineilitian ini yaitui analisis kuialitatif dan analisis deiskriptif.  

Analisis kuialitatif adalah proseis uintuik meingolah dan 

meinginteirpreitasikan data non-nuimeirik (seipeirti hasil wawancara, 

obseirvasi, dan dokuimeintasi) guina meimahami makna, pola, konseip, 

ataui feinomeina yang seidang diteiliti seicara meindalam. Analisis ini leibih 

meineikankan pada aspeik makna dan konteiks daripada angka ataui 

statistik.  

Ciri uitama dari analisis kuialitatif adalah beirsifat: 
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a. Deiskriptif: meinggambarkan feinomeina beirdasarkan hasil teimuian. 

b. Konsteikstuial: meimpeirhatikan latar sosial, buidaya, dan lingkuingan 

objeik peineilitian. 

c. Induiktif: meinyimpuilkan beirdasarkan data yang diteimuikan, buikan 

beirdasarkan teiori yang suidah ada. 

Dalam konteiks peineilitian ini, analisis kuialitatif diguinakan uintuik 

meinggambarkan dan meimahami seicara meindalam proseis, 

peingalaman, seirta peirseipsi dari reispondein teirkait analisis uipdatei 

EiCDIS pada MV. CHUiNRONG 806, beirdasarkan data hasil 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. 

Analisis deiskrptif, yaitui meitodei yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan dan meinjeilaskan data yang dipeiroleih dari hasil 

obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi seicara sisteimatis dan faktuial. 

Tuijuian dari analisis ini adalah uintuik meimbeirikan gambaran yang jeilas 

dan meindalam meingeinai feinomeina yang diteiliti tanpa meilakuikan 

geineiralisasi seicara statistik teirhadap popuilasi yang leibih luias. 

Meinuiruit Suigiyono (2017), analisis deiskriptif meiruipakan teiknik 

analisis data yang dilakuikan deingan cara meindeiskripsikan ataui 

meinggambarkan data yang teilah dikuimpuilkan seibagaimana adanya, 

tanpa beirmaksuid meimbuiat keisimpuilan yang beirsifat uimuim. 

Dalam peineilitian ini, data yang dikuimpuilkan meilaluii teiknik 

obseirvasi dan wawancara akan dianalisis seicara deiskriptif kuialitatif, 

yaitui deingan meineilaah seitiap hasil teimuian di lapangan, 

meingideintifikasi pola-pola teirteintui, dan meinarik makna beirdasarkan 

konteiks.  

Deingan meingguinakan peindeikatan analisis deiskriptif, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang 

meindalam meingeinai analisis uipdatei EiCDIS pada MV. CHUiNRONG 

806 beirdasarkan kondisi nyata yang diteimuikan di lapangan. 


